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ABSTRAK

ABD. GANI RUMATIGA, NIM. 150302142. Judul “Pengembangan
Modul Pembelajaran IPA Berbasis Saintifik Materi Organ Pernapasan Pada
Makhluk Hidup Untuk Siswa Kelas VIII di MTs Nurul Ikhlas Ambon . Dibawah
Bimbingan Dr. Muhammad Rijal, M.Pd dan Zamrin Jamdin, M.Pd. Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, 2021.

Proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan
model pembelajaran, dengan cara siswa belajar dengan baik yang berorientasi
pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses
pembelajaran yang salah satu modul pembelajaran IPA berbasis saintifik materi
organ pernapasan pada makhluk hidup untuk siswa kelas VIII di MTs Nurul
Ikhlas Ambon.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
Research and Development (R&D). Model yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model pengembangan menurut Dick & Carey (2013) yang dimodifikasi
menjadi delapan tahapan yaitu analisis kebutuhan, merumuskan tujuan khusus,
mengembangkan instrumen, mengembangkan strategi, mengembangkan isi
modul, evaluasi formatif, revisi, dan evaluasi sumatif. Subjek penelitian ini adalah
23 siswa pada kelas VIl di MTs Nurul Ikhlas Ambon pada materi organ
pernapasan pada makhluk hidup. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan perangkat
pembelajaran IPA pada model pembelajaran berbasis saintifik untuk materi organ
pernapasan pada makhluk hidup kelas VVIII MTs Nurul Ikhlas Ambon dinyatakan
sangat layak oleh para validator. Validasi dilakukan berdasarkan tiga aspek
penilaian yaitu; aspek konten/isi, aspek desain, dan aspek bahasa dengan nilai
rata-rata 3,79 (kriteria sangat layak). Kualitas pengembangan modul pembelajaran
IPA berbasis saintifik pada materi organ pernapasan pada makhluk hidup untuk
siswa kelas VIII di MTs Nurul Ikhlas Ambon adalah layak, hal ini ditunjukkan
dari validasi modul memenuhi kriteria dengan kategori sangat valid, kepraktisan
modul berada pada kriteria terlaksana dengan baik, dan keefektivan modul berada
pada Kriteria tinggi dengan nilai rata-rata 79.95 (tinggi) dan persentase ketuntasan
klasikal 91,39%.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul Berbasis Saintifik, Sistem Pernapasan
Makhluk Hidup.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia merupakan salah satu hal terpenting yang
dipandang masyarakat dapat mencerdaskan bangsa. Pendidikan di Indonesia telah
mengalami banyak perubahan dari pendidikan zaman dahulu hingga sekarang.
Perubahan pendidikan itu memang diharapkan dapat menambah kualitas sistem
pendidikan menjadi lebih baik. Kualitas pendidikan yang baik itu tidak akan
berjalan jika tidak didukung baik dari pihak guru dan siswanya. Sebaliknya
sebuah proses pembelajaran akan berlangsung baik jika adanya dorongan yang
baik dari siswa untuk belajar dan inovasi guru dalam memberikan materi supaya
dapat membantu pemahaman siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

Peran guru dalam proses pembelajaran sebagai pengajar maupun pendidik
serta siswa yang berperan sebagai penerima ilmu atau subjek pembelajaran tidak
akan lepas dari proses belajar menuju tahap yang lebih baik. Belajar merupakan
aktivitas manusia yang sangat vital dan secara terus menerus akan dilakukan
selama manusia tersebut masih hidup." Terkait dengan hal tersebut maka pengaruh
dari referensi pembelajaran yang digunakan guru untuk menunjang pembelajaran
perlu diperhatikan. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah
Menengah Pertama khususnya siswa kelas VIII adalah 1lmu Pengetahuan Alam

(IPA).

Purwanto, N. 2002. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya,hlm.85.



IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) didefinisikan sebagai disiplin ilmu dan
penerapannya dalam masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting.
Pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama sangat penting karena IPA
hendaknya dapat membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu siswa
secara alamiah. Hal tersebut dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
bertanya dan mencari jawaban berdasarkan bukti serta dapat mengembangkan
cara berpikir ilmiah. IPA juga melatih siswa untuk dapat berpikir secara kritis dan
objektif atau sesuai dengan kenyataan dengan pengalaman melalui panca indera.

Fokus program pengajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama hendaknya
ditujukan untuk memupuk minat dan pengembangan siswa terhadap dunia mereka
dimana mereka hidup.? Pembelajaran IPA disampaikan dengan menekankan
keterlibatan siswa dalam proses belajar yang aktif. Selain itu, pembelajaran IPA di
kelas sebaiknya tidak hanya sekedar membaca dan menghafal konsep yang
diperoleh dari buku teks pembelajaran tetapi juga harus memberi kesempatan
kepada siswa untuk berlatih keterampilan-keterampilan proses IPA hingga siswa
dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap
ilmiah siswa itu sendiri.?

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 16 Januari 2020 dari para
siswa Mts Nurul Ikhlas Ambon, bahwa siswa masih mengalami kesulitan pada
materi hafalan terutama materi yang disebutkan oleh siswa melalui analisis

kebutuhan vyaitu organ pernapasan pada makhluk hidup. Sekolah telah

’Samatowa, U. 2011. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Jakarta Barat: PT Indeks
Permata Puri Media,hlm.2-6.

*Trianto. 2009. Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik. Jakarta: PT Prestasi
Pustakaraya,hlm,143.



menyediakan buku sebagai bahan penunjang pembelajaran tetapi pemaparan
materi masih terlalu panjang, tidak disertai gambar, kurang berwarna, kurang
adanya petunjuk penggunaan buku yang jelas, sehingga siswa kesulitan
memahami materi dan kurang tertarik untuk membaca materi. Data yang
diperoleh dari penelitian, siswa membutuhkan modul yang relevan sebagai bahan
pendukung untuk pelaksanaan proses belajar yang terdiri dari berbagai macam
kegiatan yang dapat membangkitkan semangat untuk siswa belajar, modul yang
dibuat juga harus dilengkapi dengan gambar yang menarik dan dapat
mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan sesuai dengan lima tahan pada
pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik menggunakan lima tahapan yaitu mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. Dalam pendekatan
saintifik itu pula kegiatan yang dilakukan dapat membentuk keterampilan inovatif
yakni observasi, bertanya, melakukan percobaan, asosiasi/ menghubungkan/
menalar, dan membangun jaringan.® Pendekatan saintifik penting digunakan
dalam pembelajaran supaya pada hasil akhir pengembangan terjadi adanya
peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi baik (soft skills)
dan yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard
skills) dengan aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Pada
kondisi pembelajaran saat ini pendekatan saintifik sangat diperlukan supaya dapat
mengarahkan siswa untuk mampu merumuskan masalah (dengan banyak

menanya), bukan hanya sekedar menyelesaikan masalah dengan menjawab tetapi

“Sani, R. A. 2014. Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta:
PT Bumi Aksara,him.53.



diharapkan dapat melatih berpikir analitis (siswa diajarkan bagaimana mengambil
keputusan) bukan berpikir mekanistis atau rutin dengan hanya mendengar dan
menghapal saja.’

Selain menggunakan pendekatan saintifik sebagai pendukung penentuan
langkah modul yang dibuat terdapat hal penting lain yang harusnya diperhatikan
yaitu persyaratan yang harus dipenuhi dalam pembuatan modul yang baik dan
benar. Dalam mengembangkan modul belajar untuk siswa terdapat sembilan
aspek penting yang perlu diperhatikan yaitu (1) modul dibuat supaya dapat
membantu menemukan cara mempelajari modul, (2) dapat menjelaskan persiapan
yang perlu untuk mempelajari modul, (3) menjelaskan harapan setelah selesai
membaca modul, (4) dapat memberi pengantar tentang cara menghadapi/
mempelajari modul, (5) dapat menyajikan materi sejelas mungkin, (6) dapat
memberi dukungan agar berani mencoba langkah yang dibutuhkan untuk
memahami materi, (7) melibatkan pada latihan dan kegiatan yang dapat membuat
interaksi bagi pembaca dan materinya, (8) lalu dapat memberikan umpan balik
pada latihan dan kegiatan yang dilakukan pembaca, dan yang terakhir (9) dapat
membantu meringkas dan merefleksikan yang sudah dipelajari dari modul
pembelajaran. Sembilan aspek yang diambil tersebut, dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk membuat atau sebagai acuan dalam pembuatan modul yang
baik. Kesembilan aspek tersebut diadaptasi menjadi empat poin aspek penting

yang digunakan dalam pengembangan penilaian kualitas modul.®

SMajid, A. 2014. Pembelajaran Tematik Terpadu. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,hlm.194.
®Prastowo. 2014. Pengembangan Bahan Ajar Tematik. Jakarta: Kencana,hlm.222-223.



Dengan adanya pengembangan modul yang ditawarkan maka penelitian
ini mengambil berbagai literatur penelitian yang dapat digunakan sebagai
referensi dalam pelaksanaan penelitian ini. Literatur yang mendukung penelitian
ini diambil dari penelitian yang relevan vyaitu; (1) penelitian tentang
pengembangan modul IPA pada siswa kelas V SD, (2) penelitian tentang
pengembangan modul sains untuk kelas V SD; (3) penelitian tentang
pengembangan modul IPA untuk kemandirian dan kemampuan kognitif, (4)
penelitian tentang  pengembangan autentic assesment dengan pendekatan
saintifik, (5) penelitian tentang pengembangan alat penilaian kemampuan
mengajar menggunakan pendekatan saintifik dan tematik terpadu, dan penelitian
dari (6) meneliti mengenai pengembangan perangkat pembelajaran model
problem posing menggunakan pendekatan saintifik untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah.’

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dikembangkan penelitian
mengenai pengembangan modul pembelajaran untuk membantu proses
pemahaman pada materi IPA. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, terdapat
batasan masalah yang dapat digunakan untuk memfokuskan penelitian.
Permasalahan penelitian ini dibatasi pada “Pengembangan Modul Pembelajaran
IPA Berbasis Saintifik Materi Organ Pernapasan Pada Makhluk Hidup Untuk

Siswa Kelas VIl di MTs Nurul Ikhlas Ambon”.

"Rusmiati, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), him. 53



B. Rumusan Masalah
Berdasarka latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana prosedur pengembangan modul pembelajaran IPA dengan langkah
pendekatan saintifik materi organ pernapasan pada makhluk hidup untuk siswa
kleas VIII MTs Nurul Ikhlas Ambon?

2. Bagaimana kualitas dari modul IPA dengan langkah pendekatan saintifik materi
organ pernapasan pada makhluk hidup untuk siswa kelas VIII MTs Nurul

Ikhlas Ambon?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan modul pembelajaran IPA dengan
langkah pendekatan saintifik materi organ pernapasan pada makhluk hidup
untuk siswa kelas VII1 MTs Nurul Ikhlas Ambon.

2. Mengetahui kualitas dari modul pembelajaran IPA dengan langkah pendekatan
saintifik materi organ pernapasan pada makhluk hidup untuk kelas VIII MTs

Nurul Ikhlas Ambon.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa mendapatkan  pengalaman belajar menggunakan  modul

pembelajaran IPA dengan langkah pendekatan saintifik, dapat melaksanakan



pembelajaran yang menyenangkan, aktif, dan kreatif pada materi organ tubuh
makhluk hidup.
2. Bagi Sekolah

Dapat menambah wawasan baru sekolah dan kemajuan sekolah tentang
penggunaan modul pembelajaran IPA dengan langkah pendekatan saintifik materi
organ pernapasan pada makhluk hidup untuk kelas VIII, sehingga sekolah dapat
mengembangkan modul pembelajaran IPA sebagai pendukung untuk
mengoptimalkan pembelajaran.
3. Bagi Guru

Guru memperoleh referensi dan semakin menyadari pentingnya
penggunaan modul pembelajaran IPA dengan langkah pendekatan saintifik untuk
menunjang pembelajaran.
4. Bagi Peneliti

Peneliti mendapatkan pengalaman untuk merancang dan membuat suatu
modul pembelajaran IPA sebagai pendukung pembelajaran. Peneliti juga
memperoleh pengalaman untuk melakukan penelitian Research and Development
(R&D) dalam upaya mengembangkan modul pembelajaran IPA dengan langkah
pendekatan saintifik materi organ pernapasan pada makhluk hidup untuk kelas

VIII.

E. Definisi Operasional
Adapun defenisi operasional judul dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Modul merupakan salah satu bentuk pengajaran yang lebih ditunjukan kepada

proses belajar yakni membimbing siswa untuk menguasai teknik belajar untuk



mencari tau sendiri apa yang diperlukannya bagi tujuannya dari khasana ilmu
pengetahuan yang berlipat ganda dengan sangat cepatnya.®

2. Pendekatan saintifik (scientific) disebut juga pendekatan ilmiah. Pendekatan
saintifik merupakan suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yang lebih
menekankan pada keaktifan peserta didik dari pada guru.’

3. Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai atau dikuasai oleh siswa setelah
mereka melakukan pengalaman belajar atau proses pembelajaran.’ Hasil
belajar yang penulis maksudkan dalam penulisan ini yakni hasil belajar
kognitif.

4. Sistem pernapasan pada makhluk hidup adalah proses pertukaran gas yang
berasal dari makhluk hidup dengan gas yang ada di lingkungannya yang
dibahas dalam sistem pernapasan antara lain: alat-alat pernapasan pada
manusia dan hewan, volume udara pernapasan pada manusia dan hewan, serta

gangguan dan penyakit pada sistem pernapasan pada manusia dan hewan.™

83 Nasution, Berbasis Pendekatan Dalam Proses Belajar Dan Mengajar, (Jakarta,:Bumi
Aksara, 2006), him, 205.
® Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
him. 210.
\Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Suatu Pendekatan Baru. (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2000), him. 111
" Aryulina dkk. Biologi 2. SMP/MTs. Kelas VIII. (Jakarta; Erlangga, 2009), him.189



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis model pengembangan yang digunakan adalah Dick & Carey.
Menurut sugiyono.®* Model penelitian dan pengembangan adalah model
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut®** Menurut Gall & Borg model penelitian dan
pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk merancang produk
atau prosedur baru, yang diuji secara sistematis di lapangan, dievaluasi dan
direvisi hingga diperoleh kriteria spesifik meliputi efektivitas, kualitas, atau
standar yang sejenis. Dari kedua pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian dan pengembangan adalah jenis penelitian yang mengembangkan suatu
produk dan diuji keefektivitasannya sesuai dengan standar tertentu.

Penelitian ini digunakan untuk mengembangkan suatu produk berupa
modul berbasis pendekatan saintifik. Penelitian ini dibatasi sampai pada uji coba
produk terbatas yang bertujuan untuk mendapatkan informasi apakah produk baru
yang telah dikembangkan lebih efektif dan efesien dibandingkan dengan produk
yang lama atau yang lain. Hasil dari penelitian ini berupa berupa modul berbasis
saintifik untuk siswa MTs kelas VIII materi sistem organ pernapasan makhluk

hidup.

%Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung, Alfabeta
2009), him. 297
% M. D., Gall, J. P Gall & W. R Borg, Educational Research: Anintroduction 8" Edition
(Boston: Pearson 2007), him. 589

30



B. Tempat dan Waktu Penelitian:
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di MTs Nurul Ikhlas Ambon.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11 November sampai dengan 11
Desember 2020.
C. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:*®

”

Analisis kebutuhan ]

|

h

'8 3 :
Merumuskan twjvan produk g oo ______ i
(modul) i
\, ‘ / i
l Validasi produk Je—y | 5 |
Mengembangkan Pa— | '
instrumen :r
Instrumen hasil \, / i
belajar siswa dan [ 1 !
instrumen respon i B !
siswa Mengembangkan strategi !
N 1 r B~~~ Tt E‘
f A i
. Mengembangkan is modul |*------"--_ - -~----—--—----——-—-————---- i
Dosen biologi L ) Kagiatm-lfe:giatap di dalam i
) modul berisl kegiatan |
¢ l pembelajaran berbasis saintifik i
f N |
A Evaluasl formatif S
Validator
/ . 7
, 1 ,
Evalvasi sumatif
Guru hahasa

Gambar 3.1. Prosedur penelitian

% Trianto. Mendesain Modul Pembelajaran Inovativ-Progresif. (Jakarta: Kencana Pranada
Media Group, 2012), him. 41.
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Penelitian dan pengembangan ini mengadopsi model Dick & Carey.
Peneliti memilih model Dick & Carey, karena setiap langkahnya jelas dan mudah
untuk di ikuti. Tahap penelitian Dick & Carey dibagi mejadi delapan langkah,
yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2) merumuskan tujuan khusus, (3) mengembangkan
instrument, (4) mengembangkan strategi, (5) mengembangka isi modul, (6)
evaluasi fomatif (7) revisi, (8) evaluasi sumatif. Prosedur penelitian dan
pengembangan terkait delapan langkah tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

a. Tahap Analisis Kebutuhan

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah analisis kebutuhan. Analisis
yang dilakukan dengan cara membagikan kuesioner.

b. Tahap Merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus

Pada tahap ini, diperoleh beberapa rumusan tujuan pembelajaran khusus
mengenai karateristik modul berbasis saintifik diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Siswa dapat melakukan kegiatan pengamatan pada materi sistem organ

pernapasan makhluk hidup yaitu materi organ pernapasan dan fungsinya, alat-
alat pernapasan dan kelainan atau penyakit pada sistem organ pernapasan
makhluk hidup.

2) Siswa dapat membuat pertanyaan terkait materi sistem organ pernapasan
makhluk hidup dengan materi sistem organ pernapasan makhluk hidup yaitu
materi organ pernapasan dan fungsinya, alat-alat pernapasan dan kelainan atau
penyakit pada sistem organ pernapasan makhluk hidup.

3) Siswa dapat mengasosiasi atau mencari sumber informasi di buku, internet,

atau bertanya kepada guru.
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4) Siswa dapat menganalisis jawaban serta memberikan kesimpulan dari
kegiatan yang dilakukan.
5) Siswa dapat mengkomunikasikan atau mempresentasikan hasil kerjanya
didepan kelas.

c. Tahap Mengembangkan Alat atau Instrumen Penilaian

Pada tahap ketiga, peneliti mengembangkan dua jenis instrumen yaitu
instrumen lembar validasi modul dan instrumen test hasil belajar siswa. Pada
instrumen lembar validasi modul terdiri atas beberapa aspek penilaian diantaranya
aspek konten atau isi, tampilan, dan bahasa. Instrumen terdiri dari 24 butir
pernyataan. Kemudian, instrumen lembar validasi modul dilengkapi dengan rubrik
penilaian dengan menggunakan skala antara 1 hingga 4 dimana tiap skala pada
masing-masing aspek yang dinilai memiliki Kriteria penilaian tersendiri.

Sedangkan instrumen test, peneliti membuat soal tes belajar siswa. Peneliti
mengembangkan instrumen test berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) menjelaskan
sistem organ pernapasan makhluk hidup. Selanjutnya peneliti menjabarkan KD
tersebut menjadi tiga indikator yang menjadi acuan dalam pembuatan 15 soal tipe
pilihan ganda. Kemudian, soal yang telah divalidsi oleh validator akan diuji
cobakan kepada 23 siswa kelas VIII MTs Nurul Ikhlas Ambon.
d. Tahap Mengembangkan Strategi modul

Pada tahap ini, peneliti memetakan kompetensi dasar (KD), indikator, dan

tujuan pelajaran yang digunakan dalam mengembangkan modul.
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e. Tahap Mengembangkan Isi MODUL
Untuk mendukung strategi pengembangan modul yang telah dirancang,
maka dikembangkanlah sebagai bahan ajar pada siswa. Tahap yang dilakukan
dalam mengembangkan modul adalah mulai dari membuat cover, isi yang
didalamnya memuat kata pengantar, daftar isi, peta konsep, standar kompetensi,
kompetensi dasar, materi, kunci jawaban, daftar pustaka, dan profil penulis. modul
yang dikembangkan berisi tentang kegiatan-kegiatan yang berdasarkan pada lima
tahapan saintifik.
f. Tahap Merancang dan Melakukan Evaluasi Formatif
Pada tahap ini, langkah yang dilakukan adalah merancang dan melakukan
evaluasi formatif, dimana evaluasi formatif dilakukan untuk mengumpulkan data
yang terkait dengan kekuatan dan kelemahan produk yang dihasilkan.
1)  Tahap merancang berupa modul
Modul ini dibuat dengan menggunakan pendekatan berbasis saintifik,
produk yang akan dihasilkan berdasarkan 5 tahapan saintifik dan diuji
cobakan modul oleh ahli/validator sehingga menghasilkan berupa modul
berbasis saintifik.
2)  Tahap melakukan evaluasi formatif
Evaluasi yang dilakukan adalah dengan meminta pendapat dan saran dari
para ahli/validator mengenai produk yang dikembangkan berdasarkan segi
aspek konten atau isi, desain, materi, dan bahasa. Dimana hasil dari

evaluasi ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk memperbaiki produk
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yang dikembangkan. Evaluasi yang digunakan dalam pengembangan
produk ini adalah sebagai berikut:
a) Evaluasi uji kelompok kecil
Untuk evaluasi perorangan dilakukan oleh ahli/validator. Validasi
dilakukan oleh dua orang dosen pendidikan biologi yaitu bapak
Dr. Samad Umarella, M.Pd; ibu Nina Y. Mulyawati, M.Pd; dan satu
guru Bahasa Indonesai yaitu lbu Aisah Lessy, S.Pd.
b) Evaluasi uji coba terbatas
Uji coba produk dilakukan terhadap peserta didik yang berjumlah 23
orang.
g. Tahap Melakukan Revisi Terhadap Berupa modul
Setelah memperoleh hasil validasi modul oleh para ahli/validator kemudian,
peneliti melakukan revisi pada bagian yang disarankan. Secara keseluruhan, para

ahli/validator lebih banyak mengomentari segi desain dan bahasa.

D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen untuk
mengukur validitas, efektivitas, dan instrumen penilaian kepraktisan modul.
Instrumen penilaian validitas modul yang dikembangkan menggunakan lembar
penilaian atau lembar validasi. Lembar validasi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu lembar validasi modul. Instrumen penilaian kepraktisan yang digunakan

adalah hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran dan instrumen
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penilaian efektivitas modul yang digunakan adalah hasil belajar siswa dan respon
siswa.
E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Instrumen Validitas modul

Modul yang digunakan dalam tahap uji coba, divalidasi terlebih dahulu
kepada tiga validator dalam bidang biologi, bidang desain dan bahasa. Data hasil
validasi modul yang telah dikembangkan dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dan deskritif kualitatif. Hasil analisis skor oleh tiga validator di rata-rata pada tiap
aspek dan dikonversikan menggunakan kategori pada Tabel 3.1 dibawah berikut:

Tabel 3.3. Kategori Penilaian Validasi modul®’

Interval Skor Kategori Keterangan

3,26 - 4,00 Sangat valid Keseluruhan instrument sudah layak
digunakan

2,51-3,25 Valid Keseluruhan instrument sudah layak

digunakan namun perlu perbaikan

1,76-2,50 Kurang valid Keseluruhan  instrument  kurang
layaak digunakan
1,00-1,75 Sangat kurang valid Keseluruhan instrument tidak layak

digunakan

Instrument dikatakan valid jika memperoleh rerata skor lebih besar dari
2,50. Nilai terdapat pada rentang skor 3 (kategori valid) yang berarti keseluruhan
instrument sudah layak digunakan namun perlu perbaikan. Sebaliknya, apabila
rerata skor yang diperoleh lebih kecil dari 2,50 maka instrument tersebut dapat

dikatakan tidak valid.

|snada, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kooperatif Tipe NHT
Dengan Pendekatan CTL Pada Materi Sistem Pencernaan Untuk Siswa SMA (Makassar: Tesis
PPs UNM, 2012), him. 96
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Analisis data kuantitatif yang selanjutnya dilakukan untuk menghitung
persentase jawaban kuesioner. Persentase dihitung dengan rumus dari
supraktiknya. Berikut rumus perhitungan persentase jawaban kuesioner disajikan
pada rumus berikut:

Rumus Perhitungan Presentasi Jawaban Kuesioner

. __ Yresponden yang menjawab
presentase jawaban =

X 100 %

Y. total responden

a.  Skala penilaian kuesioner validasi

Skala dan kriteria untuk pedoman penilaian pada kuesioner validasi produk
adalah sebagai berikut:
Nilai 4: Instrument sangat baik
Nilai 3: Instrument baik
Nilai 2: Instrument kurang baik
Nilai 1: Instrument sangat krang baik.*

Hasil yang diperoleh dari penilaian validator, kemudian dihitung untuk

memperoleh rerata penilaian. Rerata penilaian dihitung dengan rumus berikut:

Rumus perhitungan rerata hasil penilaian dengan skala Liter

skor yang diperoleh
Nilai akhir 22 yang cip

Y skor item

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk

memperoleh data tentang semua komponen kualitas produk perangkat

1bid, him. 89.
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pembelajaran yang dikembangkan. Komponen-komponen itu meliputi data
kevalidan, kepraktisan dan keefektivan.
2. Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran

Analisis data kepraktisan perangkat pembelajaran yang diperoleh dari data
hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah sebagai
berikut:*

a. Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat

pembelajaran yang meliputi: (1) aspek (Aj), (2) kriteria (Kj)

b.  Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan

rumus:
no__
Ki;
- =
Ani =
n
Keterangan:

A, = rerata aspek ke—i pertemuan ke —m
Ri = hasil pengamatanuntuk aspek ke —i kriteria ke — j

n = banyaknyakriteria aspek dalam aspe ke —i

c.  Mencari rerata tiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan

rumus:

*Nurdin .2007. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kooperatif Tipe Stad
Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk Siswa SMA. (Makassar: Tesis PPs UNM, 2012), him. 49.
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Keterangan:

rerata aspek ke —i

A

A, = rerata untuk aspek ke —i pertemuan ke —m

t = banyaknya pertemuan

Mencari rerata total (X) dengan rumus:

> A
__ _i=1

n

X

Keterangan:

X = rerata total

A = rerata aspek ke —i

n = banyaknya aspek

Menentukan kategori-kategori keterlaksanaan setiap aspek atau

keseluruhan aspek dengan mencocokkan rerata setiap aspek A, atau

rerata total X dengan kategori yang telah ditetapkan.
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Kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek keterlaksanaan
perangkat sebagai berikut;*
3,5<M <4,5 Terlaksana dengan sangat baik
25<M<34 Terlaksana dengan baik
1,5<M<2,5 Terlaksana cukup baik
0,5<M<1,5 Terlaksana kurang baik
M<0,5 Tidak terlaksana.

Keterangan:

M= A untuk mencari keterlaksanaan setiap aspek

M= X untuk mencari keterlaksanaan keseluruhan aspek

Kriteria yang digunakan untuk menetapkan bahwa perangkat pembelajaran
memiliki derajat keterlaksanaan yang memadai adalah nilai X dan K minimal

berada dalam kategori terlaksana sebagian besar. Hasil analisis keterlaksanaan
perangkat pembelajaran ini digunakan sebagai dasar untuk merevisi perangkat
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
3. Analisis Data Keefektivan Instrumen Perangkat Pembelajaran

Keefektivan perangkat pembelajaran diperoleh dari dua data yaitu; (1), hasil
belajar siswa dan (2) respon siswa, kemudian dianalisis sebagai berikut:
a. Analisa Hasil Belajar Siswa

Analisa penguasaan materi diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individual dan klasikal. Seorang siswa dikatakan berhasil dalam belajar apabila
memeperoleh nilai kriteria ketuntasan minimal 75 (S > 7,5). Sedangkan

pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 85% siswa mencapai

“lsnada, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kooperatif Tipe NHT
Dengan Pendekatan CTL Pada Materi Sistem Pencernaan Untuk Siswa SMA. (Makassar: Tesis
PPs UNM, 2012), him. 95.
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KKM. Pengelompokan skor kemampuan siswa dilakukan dengan kriteria yang

ditetapkan oleh Badan Standar nasional Pendidikan (BSNP), sebagai berikut:

Skor 85-100 Sangat tinggi
Skor 70-84 Tinggi

Skor 55-69 Sedang

Skor 35-54 Rendah

Skor 0-34 Sangat rendah

b. Analisa Data Respon Siswa

Data respon siswa yang diperoleh yaitu respon siswa terhadap modul.
Adapun langkah-langkah nya sebagai berikut:

1) Menghitung banyaknya siswa yang memberi respon positif terhadap modul
kemudian menghitung persentasenya.

2) Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan cara mencocokkan
hasil persentase dengan kriteria yang ditetapkan.

3) Jika hasil analisis belum menunjukkan respon positif, maka dilakukan revisi
terhadap perangkat yang dikembangkan.

Kriteria yang ditetapkan untuk menentukan bahwa siswa memiliki respon
positif terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan modul adalah jika
lebih dari 50% dari mereka memberi respon positif terhadap minimal 70% dari
jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif siswa terhadap pembelajaran

dikatakan tercapai apabila kriteria respon positif siswa tersebut terpenuhi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan
pengembangan modul berbasis berbasis saintifik pada materi sistem pernapasan
makhluk hidup pada manusia di kelas VIII MTs Nurul Ikhlas Ambon, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran Biologi pada model
pembelajaran berbasis saintifik pada materi sistem pernapasan makhluk hidup
pada manusia di kelas VIII MTs Nurul Ikhlas Ambon dinyatakan sangat layak
oleh para ahli dibidangnya. Dilihat dari validasi yang dilakukan berdasarkan
tiga aspek penilaian yaitu aspek konten/isi, aspek desain, dan aspek bahasa
pada perangkan modul pembelajaran IPA berbasis saintifik tersebut memiliki
nilai rata-rata sebesar 3,79 dengan kriteria sangat layak.

2. Kualitas Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis saintifik materi
organ pernapasan pada makhluk hidup untuk siswa kelas VIII di MTs Nurul
Ikhlas Ambon berhasil dengan baik dan sudah layak. Hal ini ditunjukkan dari
validasi modul memenuhi kriteria dengan kategori sangat valid, kemudian
kepraktisan modul berada pada kriteria terlaksana dengan baik serta
keefektivan modul berada pada kriteria tinggi dengan nilai rata-rata 79.95

(tinggi) dengan presentase ketuntasan klasikal 91,30%.

53



B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat adanya respons

positif siswa terhadap modul berbasis saintifik, maka peneliti mengajukan saran

sebagai berikut:

1.

Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi seharusnya membuat modul
dengan kegiatan yang lebih bervariasi, agar siswa lebih termotivasi dan aktif
dalam proses pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat
merancang metode pengembangan, sehingga dihasilkan produk yang lebih baik

sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan tercapai sepenuhnya.
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Lampiran 1

SILABUS

Satuan Pendidikan : MTs Nurul Ikhlas Ambon

Mata Pelajaran - IPA

Kelas / Semester - VII/ 1 (Ganjil)

Tahun Pelajaran : 2019/2020

Kompetensi Inti:

1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori

Kompetensi Materi Keglat_an
; Pembelajaran
Dasar Pembelajaran

Mendeskripsikan organ | Organ pernapasan pada | e Mengamati gambar
pernapasan dan makhluk hidup: e Menanya tentang apa
fungsinya pada hewan e Organ pernapasan yang belum
dan manusia, serta cara pada hewan dipahami
memelihara kesehatan e Organ pernapasan e Mengumpulkan
organ pernapasan pada manusia informasi untuk
manusia e Gangguan organ menjawab

pernapasan pada pertanyaan

hewan dan manusia | e Menganalisis dan
menyimpulkan hasil
jawaban

e Mempresentasikan
hasil diskusi
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Ambon, 16 November 2020

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Raihana Ely, S.Pd Abd=Ganl Rumatiga
NIP. 198610022011012014 NIM. 150302142
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah: MTs Nurul Ikhlas Ambon

Mata Pelajaran : IPA Biologi

Kelas / Semester : VII/ 1 (Ganjil)

Materi Pokok . Organ Pernapasan Pada Makhluk Hidup
Alokasi Waktu . 3 JP (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti:

KI'1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang)sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber
lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Mendeskripsikan organ e Menjelaskan organ pernapasan pada
pernapasan dan fungsinya pada hewan
hewan dan manusia, serta cara | « Menjelaskan organ pernapasan pada
memelihara kesehatan organ manusia
pernapasan manusia e Menjelaskan gangguan organ pernapasan
pada hewan dan manusia
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran peserta didik dapat:
» Peserta didik dapat mendeskripsikan berdasarkan gambar dan menjelaskan
organ pernapasan pada hewan
» Peserta didik dapat membedakan organ pernapasan pada manusia
» Peserta didik dapat menjelaskan contoh-contoh kelainan dan penyakit
gangguan organ pernapasan pada hewan dan manusia

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan pertama
Mendeskripsikan berdasarkan gambar dan menjelaskan organ pernapasan
pada hewan
Pertemuan kedua

» Membedakan organ pernapasan pada manusia
» Contoh-contoh kelainan dan penyakit gangguan organ pernapasan pada
hewan dan manusia

E. Metode Pembelajaran
1) Pendekatan : Model pembelajaran saintifik
2) Metode : Diskusi dan tanya jawab

F. Media, Alat dan Sumber Belajar
1) Media
» Silabus, RPP dan Modul

2) Alat/Bahan
» Papan tulis dan spidol serta modul

3) Sumber Belajar
» Suroso Asih, dkk. Biologi Untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 1
> Internet
G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan . - Alokasi
Pembelajaran Langkah-langkah Pembelajaran Saintifik Wakiu
Pertemuan Pertama
Kegiatan e Guru menyapa dan memberi salam 20 Menit
Pendahuluan kepada siswa dengan penuh perhatian
e Guru mengecek kehadiran siswa,
dengan menanyakkan siswa yang tidak
masuk
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e Menyiapkan kondisi siswa untuk
belajar, seperti mengajak siswa berdo’a
atau menyiapkan buku dan alat tulisnya

e Guru melakukan apersepsi yang relevan
dengan materi yang dianjurkan

e Guru menyampaikan kompetensi dasar,
materi dan tujuan pembelajaran

e Guru memberikan motivasi tentang
materi pelajaran yang diajarkan

e Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk kelompok, dengan anggota
minimal 4 orang dalam satu kelompok

e Guru membagikan Modul kepada
masing-masing kelompok

Kegiatan Inti

e Mengamati:
Siswa mengamati gambar jenis organ
pada makhluk hidup
a. Contoh jenis organ makhluk hidup

Organ Pernapasan ‘

manusia dan hewan:

- Organ pernapasan manusia: Hidung,
tenggorokan (faring), pangkal
tenggorokan, (laring) trakea, bronkus,
paru-paru

- Organ pernapasan hewan seperti ikan yang
menggunakan insang sebagai alat
pernapasan dan paru-paru untuk mamalia
laut.

- Organ pernapasan hewan amfibi
contohnya katak yang hidup di dua alam
pada saat kecil (berudu) bernafas
menggunakan insang, namum setelah
dewasa mengguanakan paru-paru sebagai
sistem pernapasan

90 menit
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e Menanya:
Siswa diberikan kesempatan untuk
memberikan pertanyaan tentang hal
yang belum dipahami dari kegiatan
mengamati tentang sistim pernapasan
makhluk hidup

e Mengasosiasikan /Mengumpulkan
Informasi:
Siswa mencari informasi untuk
menjawab pertanyaanya dengan cara
berdiskusi atau bertanya kepada
narasumber atau mencari informasi
dibuku atau modul yang disediakan.

e Menganalisis dan menyimpulkan:
Siswa menganalisis jawaban kemudian
membuat kesimpulan

e Mengkomunikasikan:
Secara berkelompok peserta didik
mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas, dan ditanggapi oleh
kelompok yang lain. Guru sebagai
fasilitator untuk memberi penguatan
guna menuju kearah jawaban yang tepat

Kegiatan Penutup | e  Guru dan peserta didik menyimpulkan 10 menit
hasil pembelajaran yang telah
dilakukannya
e Guru dan peserta didik melakukan
refleksi
e Guru memberikan tugas (PR)
e Guru memberitahukan materi pelajaran
pada pertemuan berikutnya
e Menutup pelajaran dengan salam
Peﬁ%%ﬁatjj:an Langkah-langkah Pembelajaran Saintifik C\I/(;ﬁzl
Pertemuan Kedua
Kegiatan e Guru menyapa dan memberi salam | 20 Menit

Pendahuluan

kepada siswa dengan penuh
perhatian

e Guru mengecek kehadiran siswa,
dengan menanyakkan siswa yang
tidak masuk

e Menyiapkan kondisi siswa untuk
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belajar, seperti mengajak siswa
berdo’a atau menyiapkan buku dan
alat tulisnya

e Guru melakukan apersepsi, dengan
memberi pertanyaan tentang materi
yang lalu

e Guru menyampaikan kompetensi
dasar, materi dan tujuan
pembelajaran

e Guru memberikan motivasi tentang
materi pelajaran yang diajarkan

e  Guru mengarahkan siswa untuk
membentuk

e kelompok, dengan anggota minimal
4 orang dalam satu kelompok

e Guru membagikan LKS kepada
masing-masing kelompok

Kegiatan Inti

e Mengamati:
Siswa mengamati gambar jenis organ
pada makhluk hidup
a. Contoh mekanisme pernapasan
makhluk hidup

B X
4
hant - \ 9
& = N, =
&) N
="
i
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b. Menjelaskan organ permapasan pada
manusia dan hewan:

- Organ pernapasan manusia: Hidung,
tenggorokan (faring), pangkal
tenggorokan, (laring) trakea, bronkus,
paru-paru

- Organ pernapasan hewan seperti ikan yang
menggunakan insang sebagai alat
pernapasan dan paru-paru untuk mamalia
laut.

- Organ pernapasan hewan amfibi
contohnya katak yang hidup di dua alam

90 menit

63




pada saat kecil (berudu) bernafas
menggunakan insang, namum setelah
dewasa mengguanakan paru-paru sebagai
sistem pernapasan

e Menanya:
Siswa diberikan kesempatan untuk
memberikan pertanyaan tentang hal
yang belum dipahami dari kegiatan
mengamati tentang sistim pernapasan
makhluk hidup

e Mengasosiasikan /Mengumpulkan
Informasi:
Siswa mencari informasi untuk
menjawab pertanyaanya dengan cara
berdiskusi atau bertanya kepada
narasumber atau mencari informasi
dibuku atau modul yang disediakan.

e Menganalisis dan menyimpulkan:
Siswa menganalisis jawaban kemudian
membuat kesimpulan

e Mengkomunikasikan:

Secara berkelompok peserta didik
mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas, dan ditanggapi oleh kelompok yang
lain. Guru sebagai fasilitator untuk memberi
penguatan guna menuju kearah jawaban
yang tepat

Kegiatan Penutup | ¢  Guru dan peserta didik menyimpulkan 10 menit
hasil pembelajaran yang telah
dilakukannya

e Guru dan peserta didik melakukan
refleksi

e Guru memberikan tugas (PR)

e Guru memberitahukan materi pelajaran
pada pertemuan berikutnya

e Menutup pelajaran dengan salam

H. Instrumen Penilaian
e Soal tes
e Pilihan Ganda
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Ambon, 16 November 2020

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Raihana Ely, S.Pd Abd. Gani Rumatiga
NIP. 198610022011012014 NIM. 150302142
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Lampiran 3

Instrumen Validasi Lembar Kerja Siswa

Mata Pelajaran . IPA Biologi
Kelas/semester - VII/1 (ganjil)

Materi Pokok : Sistem Pemcernaan Manusia
Peneliti : Abd. Gani Rumatiga

Petunjuk Pengisian:

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan untuk menilai kualitas lembar kerja siswa

berbasis model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw kelas VIII Sekolah
Menengah Pertama dengan memberikan nilai sesuai dengan skala
penilaian yang telah disediakan dengan memberi tanda cak (V) pada kolom
dibawah bilangan 1, 2, 3, 4, atau 5 serta memberikan komentar sesuai
dengan pendapat Bapak/Ibu pada kolom yang tersedia.

Makna poin validitas adalah 1 (sangat kurang baik); 2 (kurang baik); 3
(baik); dan 4 (sangat baik).

Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesedian Bapak/lbu memberikan
penilaian serta saran perbaikan.

No.

Aspek yang dinilai Skala Penilaian Komentar

1|2 |3 |4

A. Aspek Konten atau Isi

1.

LKS berisi pandun kegiatan V' | Sangat baik
secara tertulis untuk mencari
berbagai sumber informasi
(narasumber, buku dan internet).

LKS berisi langkah-langkah \% Baik
model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw secara utuh
(mengamati, menanya,
mengasosiasi, menyimpulkan,
dan mengkomunikasikan).

LKS mendorong siswa V' | Sangat baik
melakukan kegitan secara
mandiri.

LKS mengajak siswa untuk V' | Sangat baik
melakukan pengamatan secara
langsung.
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5. | LKS mendorong siswa untuk V' | Sangat baik
bertanya kepada guru//teman
tentang masalah-masalah yang
ditentukan.
6. | LKS mengajak siswa untuk \% Baik
melakukan wawancara dengan
narasumber untuk memperoleh
informasi lebih lanjut
7. | LKS mendorong siswa untuk V' | Sangat baik
menyampaikan hasil kerja di
depan
8. | LKS memfasilitasi siswa untuk V' | Sangat baik
menggunakan gambar dalam
menunjukkan hasil kerja.
Skor 6 |24
Total Skor 30
Rerata 30/8 =3,75
No. Aspek yang dinilai Skala Penilaian Komentar
112 (3 |4
B. Aspek Tampilan/Desain LKS
1. | Cover yang dibuat sudah \%
menarik
2. | Pemilihan warna dan gambar \%
pada LKS sudah menarik
3. | Pemilihan gambar pada LKS \%
sesuai dengan isi materi
pelajaran
4. | Pemilihan gambar sesuai dengan A\
konteks materi
5. | Gambar sudah jelas
6. | Gambar yang dipilih sudah tepat
7. | Jenis huruf yang dipilih sudah \%
tepat
8. | Ukuran huruf yang dipilih sudah
tepat A\
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9. | Ukuran gambar sudah tepat \%
10. | Penetapan gambar sudah tepat \%
11. | Shapes yang digunakan sudah A\
menarik
12. | Penempatan teks sudah tepat \%
13. | Teks bisa terbaca \%
Skor 18 | 28
Total Skor 46
Rerata 46/13 = 3,54
No. Aspek yang dinilai Skala Penilaian Komentar
1(2 |3 |4
C. Aspek Bahasa
1. | Penggunaan bahasa sesuai \%
dengan EYD
2. | Bahasa yang digunakan Vv
komunikatif
3. | Kalimat yang digunakan \%
jelas,dan mudah dipahami
Skor 12
Total Skor 18
Rerata 12/3=4

Jumlah skor yang didapat = Total A + Total B + Total C + Total D

Rata-rata =

3,75 +3,54 +4
=—7—=3,76

Kesimpulan: Hasil validasi LKS untuk 3 kategori:

Komentar umum dan saran perbaikan

LKS sangat valid denga nilai kriteria 3,76

atau ujI coba tanpa revisl.
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. Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis saintifik layak digunakan
atau uji coba dengan revisi.
. Pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis saintifik layak digunakan

atau uji coba lapangan.
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Lampiran 4

HASIL PENILAIAN KETERLAKSANAAN
SINTAK PEMBELAJARAN

Aspek yang di amati Hasil Kriteria
Mempusatkan perhatian siswa 5 Terlaksana sangat baik
Mengidentifikasi topik dan membagi 4 Terlaksana dengan baik
siswa ke dalam kelompok
Merencanakan tugas 5 Terlaksana sangat baik
Membuat penyelidikan 4 Terlaksana dengan baik
Mepresentasikan tugas akhir 4 Terlaksana dengan baik
Evaluasi 5 Terlaksana sangat baik

Total 20 -
Guru memastikan semua anggota 4 Terlaksana dengan baik
kelompok berdiskusi berdasarkan topik
masing-masing
Anggota kelompok saling memberikan 4 Terlaksana dengan baik
informasi mengenai topik yang akan
diselidiki
Apabila tampak ada siswa kesulitan saat 4 Terlaksana dengan baik
diskusi sedang berlangsung, guru
membimbing siswa tersebut
Guru tidak terfokus hanya beberapa siswa 4 Terlaksana dengan baik
saja tetapi ke semua siswa
Saat ada siswa/kelompok yang ribut dalam 5 Terlaksana sangat baik
kelas, guru dengan sabar membimbing
siswa tersebut agar tenang dan focus
terhadap kegiatan pembelajaran

Total 21 -
Guru memberikan pertanyaan, siswa 4 Terlaksana dengan baik
mengangkat tangan dan menjawab
pertanyaan
Siswa bertanya dan guru menjawab 5 Terlaksana sangat baik
pertanyaan yang diberikan
Ketika kelompok lain berdiskusi, 4 Terlaksana dengan baik

kelompok lain mendengarkan dan
memberikan tanggapan/pertanyaan
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Kegiatan pembelajaran dilengkapi dengan 5 Terlaksana sangat baik
LKS
Total 18 -
Total 66 -
Rerata | 4,4 | Terlaksana dengan baik
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Lampiran 5

HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR SISWA

Skor
No Aspek penilaian Hasil Kriteria
Vi| V2 | V3 Penilaian
Isi
1. Kesesuaian soal 4 5 5 4,6 Sangat valid
dengan indikator
penyampaian
kompetensi dasar
2. | Kejelasan perumusan | 4 4 4 4 Valid
petunjuk pengerjaan
soal
3. Kejelasan maksud 4 5 4 4,3 Valid
soal
4. Jawaban soal jelas 4 4 4 4 Valid
5. Kesesuaian waktu 4 4 5 4,3 Valid
pengerjaan soal
Rata-rata 4,2 Valid
Bahasa
1. Kesesuaian bahasa 4 4 4 4 Valid
yang digunakan pada
soal dengan kaidah
bahasa Indonesia
2. Kalimat soal tidak 4 4 4 4 Valid
mengandung arti
ganda
3. Rumusan soal 4 5 4 4,3 Valid
komunikatif,
menggunakan bahasa
yang sederhana bagi
siswa, mudah
dipahami, dan
menggunakan bahasa
yang dikenal siswa
Rata-rata 4,1 Valid
Total rata-rata 4,1 Valid

72




Lampiran 6

INSTRUMEN HASIL BELAJAR SISWA

Nama Siswa : Kelas/semester
Mata Pelajaran : Tahun Pelajaran
Nama Sekolah

Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (x) pada
huruf a, b, c, ataud !

1.

Sistem tabung yang memiliki banyak percabangan dalam tubuh serangga
untuk bernapas disebut....

a. Diafragma c. Permukaan kulit

b. Spirakel d. Trakea

Cacing bernapas menggunakan...

a. Ekornya c. Otot perutnya

b. Mulutnya d. Permukaan kulitnya

Alat pernapasan yang berbentuk menyerupai saringan yang digunakan ikan
untuk bernapas adalah....

a. Insang c. Sirip

b. Kantong d. Gelembung udara

Organ pernapasan manusia terdiri dari...

a. Hidung, faring, laring,trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-paru
b. Hidung, hati, trakea, lambung dan paru-paru

c. Hidung, paru-paru, laring, dan lambung

d. Hidung,batang tenggorokan, paru-paru, faring dan empedu

Alat pernapasan pada hewan mamalia adalah...

a. Insang c. Trakea

b. Kulit d. Paru-paru

Katak dewasa memiliki organ pernapasan yaitu..

a. Insang c. Paru-paru

b. Kulit d. Pundi-pundi udara

Bagian pada paru-paru yang merupakan tempat terjadinya pertukaran oksigen
dan karbondioksida adalah.....

a. Alveolus c. Hiddung

b. Bronkus d. Tenggorokan

N A

Le—==__Gambar bronkus tersebut adalah kondisi tidak normal bronkus pada
penderita.....
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

a. Asma c. Flu
b. Bronkitis d. Thc

Kegiatan menghirup oksigen ke dalam tubuh dan membuang karbondioksida
dari dalam tubuh di sebut....

a. Berjalan c. Bernapas
b. Bergerak d.Tumbuh
Penyakit paru-paru disebabkan oleh mycobacterium tuberculosis adalah.....
a. Asma c. Flu
b. Bronkitis d. TBC

Terdapat 2 mekanisme pernapsan pada manusia pada umumnya yaitu....
a. Mekanisme inspirasi dan ekspirasi

b. Mekanisme paru-paru dan mulut

c. Mekanisme tenggorokan dan pangkal tenggorokan

d. Mekanisme hidung dan mekanisme perut

Organ pernapasan burung meliputi .....

a. hidung, batang tenggorok, dan paru-paru
b. laring, faring perut

c. hidung dan paru-paru

d. semuanya salah

organ pernapasan reptil meliputi..... rongga hidung, batang tenggorok, dan
paru-paru

a. rongga hidung, batang tenggorok, dan paru-paru

b. laring, faring perut

c. hidung dan paru-paru

d. semuanya benar

Selain paru-paru, katak juga bernapas dengan ......

a. Hidung, faring, laring,trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-paru
b. kulit dan rongga mulut

c. Hidung, paru-paru, laring, dan lambung

d. Hidung,batang tenggorokan, paru-paru, faring dan empedu

Belalang termasuk serangga yang bernafas menggunakan .....

a. Insang c. Trakea
b. Kulit d. Paru-paru
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Lampiran 7

KUNCI JAWABAN

BOBOT

15

MARKAH

JAWABAN

No

10
11
12
13
14
15

Total
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Lampiran 8

HASIL TES BELAJAR SISWA

No Nama Siswa Nilai Kriteria
1 AH 80 Tinggi
2 SS 73 Tinggi
3 BN 80 Tinggi
4 SM 53 Rendah
5 WA 86 Sangat Tinggi
6 HN 80 Tinggi
7 JI 86 Sangat tinggi
8 SP 86 Sangat tinggi
9 MW 86 Sangat tinggi
10 AK 86 Sangat tinggi
11 R 80 Tinggi
12 w 73 Tinggi
13 TI 80 Tinggi
14 EK 80 Tinggi
15 A 80 Tinggi
16 IH ¢ Rendah
17 & 86 Sangat tinggi
18 AH 80 Tinggi
19 MA 86 Sangat tinggi
20 SW 80 Tinggi
21 KL s Tinggi
22 NAK 86 Sangat tinggi
23 HW 93 Sangat tinggi
Rata-rata 79.39 Tinggi
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Lampiran 9

REKAPITULASI HASIL TES BELAJAR SISWA

Sk

or

80
73
80
53

80

80
73
80
80
80
53

80

80
73

To

tal
12
11
12

13 | 86

12

13 | 86
13 | 86
13 | 86
13 | 86

12
11
12
12
12

13 | 86

12

13 | 86

12
11

13 | 86
14 | 93

Jumlah Soal

7

0
1
1

0
1
0
1
1
1
1
1
1
0
1

1
1
0
1
1
0
1

1

0
1
1
1

1

0

1
1

13 |14 | 15

9 11011 12

8

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
18
20
21

22
23
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Lampiran 10
INSTRUMENT ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP MODUL

Nama Responden
Kelas

Petunjuk: Berilah tanda silanga (X) sesuai dengan pilihan anda pada pertanyaan
dan pernyataan berikut

1. Belajar dengan menggunakan modul asyik dan termotivasi untuk mempelajari
materi sistem gerak pada manusia.

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
2. Belajar dengan menggunakan modul hasil belajar saya sangatlah bagus.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
3. Bahasa yang digunakan pada modul tidak sulit dipahamii.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

4. Gambar-gambar yang digunakan dalam modul menarik perhatian untuk
dibaca.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

5. Latihan dan tugas yang dibuat dalam modul sesuai dengan uraian materi
sehingga dapat dengan mudah diselesaikan.

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
6. Gambar-gambar tidak menyulitkan siswa dalam memahami modul.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
7. Bentuk soal yang terdapat dalam modul tidak terlalu sulit.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
8. Tampilan gambar pada modul membuat saya termotivasi untuk belajar.
c. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
d. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 11
HASIL RESPON SISWA

No N?“T‘a Jawaban Nilai Rerata | Keterangan
Inisial 1 2 3 4 5 6 7 8

1 IH 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
2. SS 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
3 BN 3 4 4 3 4 4 3 4 29 3,6 Baik

4 SM 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
5 WA 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
6 HN 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
7 JI 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
8 SP 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
9 MW 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
10 AK 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
11 R 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 Baik

12 wW 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
13 TI 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
14 EK 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
15 A 3 4 4 4 3 4 4 3 29 3,6 Baik

16 IS 3 4 4 3 4 3 4 3 28 3,5 Baik

17 F 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
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18 AH 3 4 4 4 4 4 4 4 31 3,8 Baik

19 MA 4 3 3 4 4 3 3 3 27 3,3 Baik

20 SW 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik
21 KL 3 4 3 3 3 4 3 3 26 3,2 Baik

22 NAK 4 4 3 4 4 4 3 3 29 3,6 Baik

23 HW 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 Sangat baik

Total 86 | 90 88 88 89 89 87 86
Presentase (%) |93,5| 97,8 | 95,7 | 957 | 96,7 | 96,7 | 946 [ 93,5
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Lampiran 12

ANALISIS DATA HASIL VALIDITAS LKS
a. Mencari rerata tiap aspek (A, )
1) Analisis Hasil Validasi Aspek Tampilan/Desain

ZKij

n

A = 4+4,33+4+4+4,66

5

A=42
2) Analisis Hasil \VValidasi Aspek Isi

A =4,6+4+4,3+4,6
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b.  Mencari Rerata Total ( x)

Y: i-1
n

X = 42+4,6+4.4
3

X =44
2) Analisis Data Hasil Validitas Tes Hasil Belajar

a.  Mencari rerata tiap aspek (A )

1)  Analisis Hasil Validasi Aspek Isi

ZRij
= i

n

A

A =4,6+4+4,3+4+4,3

5
A =42

2)  Analisis Hasil VValidasi Aspek Bahasa

b.  Mencari Rerata Total ( x)

n

ZAi
X = it
n
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3. Analisis Data Hasil Kepraktisan LKS
a.  Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan.

1) Analisis aspek keterlaksanaan sintak-sintak pembelajaran

2Ky
= -

n

Ani

A, = 5+4,5+4,5+4+4+4,5
6

A;ni =44
2)  Analisis Aspek Interaksi Sosial
Z Kj
== J_l

n

Ani

A, =4+45+4+4+45

5

3)  Analisis Aspek Prinsip Reaksi

2Ky
= -1

A =5

A, = 4+4,5+4,5
3

A,i=43
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4)  Analisis Aspek Ketersediaan Perangkat Pendukung

2Ky
_ it

Ay =
n
Ay=5
3
A, =5

A = 4,4+4,+4,3+5

1

A =179

C. Mencari Rata-Rata Total

X — =
n
X =17,94
4
X =44
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Lampiran 13

DOKUMENTASI PENELITIAN

L.

Foto 1. Tampak Papan nma MTs Nurul Ikhlas Ambon

Foto 2. Aktivitas proses pembelajaran saat penelitian
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Foto 3. Kegiatan pembelajaran berdasarkan

st

Foto 4. Suasana saat peneliti membagikan soal tes setelah
proses pembelajran selesai

Foto 5. Suasana saat peneliti membagikan angket penelitian kepada siswa
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